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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Profil Jurusan BKI Fakultas Dakwah

a. Visi dan Misi

Visi - Menjadi pusat pengembangan Bimbingan dan Konseling Islam yang
Unggul dan Kompetitif .

Misi - Menyelenggarakan pendidikan Bimbingan dan Konseling Islam
yang memiliki  keunggulan dan  daya saing Internaional.
Mengembangkan riset Bimbingan dan Konseling Islam yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat. Mengembangkan pola pemberdayaan
masyarakat muslim sesuai dengan kompetensi jurusan dan program studi.

Kurikulum

Beban kredit : 144 — 160 sks

Masa studi : 3,5 — 4 tahun

Mata kuliah : 40% Agama dan 60% Kompetensi

Tenaga pengajar : Guru Besar, Doktor, Magister, dan Sarjana
Lulusan dalam dan Luar Negeri.
Tujuan

Menghasilkan lulusan yang memiliki  standar kompetensi
akademik di bidang Bimbingan dan Konseling Islam secara

professional.Menghasilkan riset yang unggul dan kompetitif di bidang
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Bimbingan dan Konseling Islam. Menghasilkan pola pemberdayaan
masyarakat berbasis moralitas agama dan norma-norma sosial.
Strategi Pencapaian

Tahun | ( semester 1 & 2 ), menghasilkan kemampuan dalam
bidang dasar-dasar agama Islam, pengetahuan umum, serta wawasan
kebangsaan Indonesia. Tahun Il ( semester 3 & 4 ), menghasilkan
kemempuan bahasa Indonesia, arab, dan Inggris, menguasai dasar-dasar di
bidang dakwah dan konseling Islam serta terampil melakukan aplikasi
assessment berbasis ICT.

Tahun 111 ( semester 5 & 6 ), menghasilkan kemampuan di bidang
konseling keagamaan, keluarga, dan karier, serta memiliki kemampuan
riset berbasis Bimbingan dan Konseling Islam. Tahun IV (semester 7 & 8),
menghasilkan kemampuan di  bidang  pengembangan  berkarya,
pelayanan dan pemberdayaan pada masyarakat berbasis Bimbingan
dan Konseling Islam.

Para Dosen BKI

1) Dr. Hj. Sri Astutik, M. Si

2) Dra. Ragwan Albaar, M. Ag (studi S3)
3) Dra. Pudji Rahmawati, M. Kes

4) Dr. Agus Santoso, S. Ag, M. Pd

5) Lukman Fahmi, S. Ag, M. Pd

6) Rudy Al-Hana, M. Ag

7) Yusria Ningsih, S. Ag,. M. Kes
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8) Arief Ainur Rofig, S. Ag, M. Pd (studi S3)

9) Dra. Faizah Noer Laila, M. Si

10) Drs. H. Cholil, MM

11) Dr. H. Abd. Syakur, M. Ag

12) Mohamad Thohir, M. Pd. |

13) Mierrina, S. Psi,. M. Psi

14) Amriana,S. Sos. M. Pd

Sumber data : Dokumentasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam

2. Deskripsi konselor
Dalam penelitian skripsi ini sangat perlu adanya konselor untuk
membantu melengkapi data-data daripada klien. Konselor dalam hal ini
adalah seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan BKI
(Bimbingan dan Konseling Islam) dengan konsentrasi agama dalam
pengertian peneliti juga sebagai konselor dan pendamping bagi konselor/
dosen di Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam untuk
menerapkan hasil dari buku paket keterampilan komunikasi konseling
dengan reframing yang nantinya akan melaksanakan pelatihan keterampilan
konseling bagi mahaiswa BKI.
Konselor secara definitif adalah seorang yang berusaha untuk

bermakna bagi Kklien, konselor menerima apa adanya dan bersedia
sepenuh hati membantu klien mengatasi masalahnya di saat yang amat

kritis sekalipun dalam upaya menyelamatkan klien dari keadaan yang tidak
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menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utamanya jangka panjang
dalam kehidupan yang terus berubah.

Adapun biodata konselor yakni;

Nama . Siti Fatimah

Tempat, tanggal lahir ~ : 18, September 1992

Jenis kelamin . Perempuan

Agama : Islam

Status : Menikah

Pendidikan . Mahasiswa UINSA Surabaya

Sedangkan riwayat pendidikan, sebagai berikut;

TK : TK Dharma Wanita, Semampir Sedati Sidoarjo
SD : SDN Semampir I, Semampir Sedati Sidoarjo
SMP : SMPN 1 Sedati, Sedati Juanda Sidoarjo

SMA . SMA Islam Parlaungan, Berbek Waru Sidoarjo
Pengalaman

Konselor pernah melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di
PPT Jatim Surabaya, konselor diberi kepercayaan dalam menerima dan
melayani klien yang datang. Sebelum melakukan hal tersebut, konselor
tentunya telah dibrifing/ dilatih oleh para konselor yang berada di PPT
Jatim yang sudah berpengalaman. Konselor ditunjukkan apa yang harus
dilakukan bilamana ada klien yang datang, konselor juga ditunjukkan
beberapa foam dengan kategori kasus yang berbeda-beda, yang telah

disediakan oleh lembaga tersebut. Sehingga konselor dapat mengambil
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foam sesuai dengan keadaan kasus yang datang pada waktu itu. Selain
itu konselor juga mempelajari kasus-kasus kekerasan yang ada. Dalam
menerima dan melayani klien, tentunya konselor dituntut untuk
menguasai keterampilan komunikasi konseling. Oleh karena itu konselor
dengan bekal keterampilan yang telah diajarkan dalam mata kuliah K3 di
bangku kuliah pada semester IV Lalu, dan juga belajar dari para konselor di
PPT Jatim yang sedang menghadapi klien. Dari situlah konselor tertarik
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan konseling.
Deskripsi klien

Klien adalah mahasiswa BKI Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya, semester tiga. Akan mengikuti pelatihan
reframing, untuk meningkatkan keterampilan komunikasi konseling yang
meliputi pembukaan, penerimaan, pengulangan pernyataan konseli,
mendengarkan, mengamati, menanggapi, Klarifikasi, pemantulan perasaan,
pemantulan makna, pemusatan, penstrukturan, pengarahan, penguatan,
nasehat, penolakan, ringkasan, konfrontasi, penghentian, mempengaruhi:
tindakan untuk kepentingan konseli.

Pelatihan tersebut, diikuti satu kelas 30 mahasiswa. Mahasiswa tersebut
merupakan mahasiswa pilihan, yakni PBSB (Peserta Beasiswa Santri
Berprestasi). Mahasiswa tersebut, sudah mengikuti pelatihan Hipnoterapy
{Certified Hypnotist (CH) Student Manual} yang diselenggarakan salah satu
tempat pelatihan. Hal ini, sangat mendukung keahliannya kelak dibidang

konseling.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Data Tentang Hasil Buku Paket
Dalam penyajian data ini, penulis akan memaparkan hasil buku yang
telah dirancang penulis. Setelah mengalami beberapa tahapan-tahapan yang
dikukan penulis seperti pencarian beberapa referensi dari beberapa buku yang
berkaitan dengan reframing dan keterampilan komunikasi konseling. Penulis
juga mengalami revisi dari para pembimbing ataupun orang ahli dibidangnya.
Terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama berisi langkah-langkah
pelatihan dan bagian kedua berisi materi.
Deskripsi Data Tentang Proses Pelaksanaan Pelatihan
Adapun proses pelaksanaan pelatihan dimulai dari need assement,
mekanisme pelatihan, efektifitasan, penerapan hasil penelitian, materi
pelatihan. Sebelum itu, peneliti menjelaskan mengenai subjek dan sampel,
waktu dan tempat penelitian. Adapun penjelasannya dibawah ini:
a. Deskripsi subjek dan sampel penelitian
Subjek adalah mahasiswa BKI. Mahasiswa yang dijadikan sampel
adalah mahasiswa semester 3, kelas B2 yang berjumlah 30 orang. la
sedang mendalami ilmu tentang Bimbingan dan Konseling Islam, yang
nantinya akan mengikuti pelatihan peningkatan keterampilan konseling
melalui reframing. Guna melatih dan meningkatkan keterampilan diri
mahasiswa dalam hal mempengaruhi konseli untuk kepentingan konseli.

Dan dalam prosesnya konselor perlu pendamping dosen yang
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berkompeten dibidangnya. Dosen mata  kuliah Keterampilan

Komunikasi Konseling (K3) yang mengajar di Fakultas Dakwah

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Ampel Surabaya

ialah Bapak Dr. Agus Santoso, M. Ag., S. Pd

. Waktu dan Tempat

Waktu pelatihan yang dilakukan oleh peneliti, yang sebelumnya
sudah disepakati oleh mahasiwa dan tentunya sudah memperoleh izin dari
dosen. Adapun waktu yang digunakan oleh peneliti yaitu; senin 07
Desember 2015, senin 14 Desember 2015, 28 Desember 2015. Kurang
lebih 2-4 jam dalam pelaksaan terapi.

Adapun tempat penelitian dilakukan dua tempat yang berbeda,
yaitu gedung B Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Kedua, musholah di gang buntu.

Penelitian ini dilakukan di ruang kelas gedung B Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam. Pemilihan ini didasarkan atas tiga alasan, yaitu:

1) Tujuan pendidikan secara umum, menggambarkan bahwa
pendidikan itu dapat dikatakan berhasil manakala dapat mencakup
beberapa aspek diri mahasiswa (fisik, sosial, psikologis, kognisi,
emosi, Vvokasional, dan moral) secara konkret dan kongruen
dengan tugas perkembangan mahasiswa. Faktor ini yang

mendorong peneliti dalam mengemas model konseling yang
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beracuan pada sisi individu secara integrasi, bukan hanya satu aspek
semata.

2) Faktor kebutuhan mahasiswa yaitu, sebagai calon konselor yang
takut dengan masa depan kelak menjadi konselor yang belum bisa
memecahkan permasalahan konseli. Dengan adanya buku paket
reframing, klien bisa meminimalisir hal tersebut dan menjadikan
motivasi kepada klin untuk terus belajar dan berlaih. Serta diharapkan
paket reframing bisa meningkatkan keterampilan komunikasi
konseling yang sudah ia pelajari.

3) Faktor tujuan penelitian, pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan paket pengembangan keterampilan konseling bagi
mahasiswa BKI melalui pelatihan peningkatan keterampilan
komunikasi konseling melalui reframing yang memiliki spesifikasi
khusus dengan harapan dapat memberikan model dan perspektif
bimbingan yang terintegrasi dalam perkuliahan.

Atas dasar tiga alasan ini, Fakultas Dakwah Jurusan BKI dipilih
untuk menjadi tempat penelitian sebagaimana keberadaannya yang
memiliki  tujuan dan  karakteristik sebagaimana yang telah
dikemukakan di atas.

Adapun tahap pelaksanan pelatihan yang disebutkan diawal tadi, akan

diuraikan dibawah ini:
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a. Need Assasement

b. Peneliti menggali permasalahan menggunakan tiga cara need
assessement, yaitu: Melakukan interview beberapa mahasiswa, dosen, dan
observasi langsung. Dari langkah ketiga di atas didapati perrmasalahan
yaitu;

- Masalah ialah ketakutan mahasiswa dengan masa depan kelak menjadi
konselor. kesaya takutan tersebut terdapat pada bagan dibawah ini,
yang penulis gali lewat angket dengan pertanyaan terbuka. Adapun
permasalahan ada pada lampiran |1

- Penulis juga mengamati di kelas, bahwa salah satu mahasiswa
membutuhkan wakatu yang sangat lama ketika beradaptasi.
Mahasiswa tersebut ditunjuk untuk mempraktikkan proses konseling
dengan keterampilan konseling ia pelajari. Waktu itu, didapati
mahasiswa yang bernama Riska, asli Bojo Negoro maju ke depan
dengan pasangan yang sudah dibentuk. Kursi sudah dibentuk
berpasangan selayaknya konselor dan konseli, kedua mahasiswa
tersebut saling sepakat memilih tugas. Dan akhirnya, Riskalah yang
menjadi konselor, karena memang pantas dengan kondisi saat itu.
Yang menjadi klien, mahasiswa laki-laki, yang waktu itu ia kesakitan
karena keseleo di bagian pundak. Penulis mengintuksikan untuk
segera dimulai proses konseling, tapi tiba-tiba Riska meneteskan air
mata dan keadaan kelas hening dan saya pun menghampiri kedua

mahasiswa tersebut. Fajar pun saya persilahkan duduk kembali dan
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saya mencoba mencari penyebab ia menangis. Adapun percakapan

konseling ada pada lampiran I11.

Peniliti, juga mencoba melakukan keterampilan konseling dengan

dalah satu mahasiswa lain. Mahasiswa tersebut, bernama Jadul.

Peniliti memilih menjadi konseli, dan Jadul sebagai konselor. Baru

memulai percakapan, konselor sudah gerogi dan berkeringat.

Menurut salah satu dari mahasiswa, mengatakan masih sedikit kurang

jelas mengenai tahapan keterampilan komunikasi konseling yang

dilakukan ketika melakukan proses konseling.

Jika dirumuskan, permasalahan yang diperoleh melalui need

assement yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kurang percaya diri

Kebimbangan masalah profesi konselor masa depan
Menemukan masalah

Belum bisa memotivasi klien

Belum bisa Menasehati klien

Belum bisa memberikan solusi

Masih sering terbawa suasana perasaan konseli
Merasa kuran berwibawa

Takut mengecewakan

10) Mengkondisikan suasana hati klien
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Mekanisme pelatihan
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pelatihan keterampilan
komunikasi konseling melalui reframing sebagai berikut:
1) Tahap Perkenalan
2) Pemberian materi
3) Simulasi
4) Evaluasi
Dalam melaksanakan proses pelatihan, konselor selaku

fasilitator bagi mahasiswa sekaligus pelatih dalam proses bimbingan
keterampilan konseling, terlebih dahulu berusaha masuk ke dalam kelas
mahasiswa BKI semester 3, kelas B2 yang pada waktu itu mereka
melaksanakan mata kuliah Keterampilan Komunikasi Konseling.
Kebetulan konselor sudah dapat ijin dari dosen mata kuliah yang
sekaligus membantu konselor dalam proses pelatihan.

Adapun uraian langkah pelatihan hari pertama hingga terakhir, sesuai
di lapangan sebagai berikut:
Hari senin, 07 Desember 2015
1) Perkenalan

Pada langkah perkenalan ini, penulis membagi menjadi tahap dalam

penguraiannya. Peneliti melakukan perkenalan terlebih dahulu, untuk

mencapai hubungan yang akrab antar konselor dengan klien atau

mahasiswa dikelas, gedung B Fakultas Dakwah. Lalu peneliti

menjelaskan maksud diadakan pelatihan dan membagikan buku paket.
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2) Mengisi Angket

Peneliti langsung membagikan sebuah kertas angket, kertas tersebut

berisi pertanyaan. Adapun pertanyaan tersebut berisi (lihat lampiran vi

dan vii )

3) Stage hipnosis

Kemudian, peneliti melakukan stage hipnosis. Materi tersebut berisi

vidio motivasi beserta cerita pengalaman peniliti, yang nantinya

diharapkan bisa dijadikan suatu pembelajaran. Terdapat tiga vidio
yang diberikan oleh peniliti, diantara vidio tersebut ialah:

- Vidio pertama: “self imitation” mengajarkan, bahwasannya
kemampuan setiap manusia melebihi batas yang ia duga dengan
izin Allah. Seperti cerita pada cerita tersebut, seorang pelatih
menyuruh salah satu pemain sepak bola, untuk menyebrangi
lapangan sepak bola yang sangat luas. Namun perintah pelatih
hanya menyuruh melaksanakan tanpa melihat (menutup mata)
luas lapangan dengan membopong seorang teman yang berbobot
75 kg. Ditengah lapangan, pemain yang berjalan sambil
merangkak dan membopong teamannya tersebut, mengeluh
kesakitan dan ingin berhenti untuk beristitirahat. Tapi pelatih
tersebut terus mengatakan “garis finis kurang sebentar lagi”,

2% ¢¢

“kamu pasti bisa”, “kamu pasti kuat”, “terus dan terus jalan”.

! Diakses ketika mengikuti kelas HMS di UINSA bersama H. R Hendrik Kuswanto, semester 5.
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Vidio kedua: “HHN” menceritakan tentang setiap orang memiliki
masalah di setiap waktu, setiap hari, setiap jam, setiap detik. Dan
kuncinya adalah HHN (Hadapi, Hayati, Nikmati), karena
sesungguhnya setelah kesulitan pasti menemukn dua kemudahan.
Seperti yang dicerikan peran vidio tersebut, seorang penunggang
kuda yang dikejar oleh sekolompok penunggang kuda lain di
bukit batu, terdiri dari tebing-tebing tinggi dan jurang yang curam
desekelilingnya. Penungang tersebut lari dan terus berlari, suatu
ketika ia berada pada suatu tebing tanpa ada perlintasan ke tebing
lain. Akhirnya ia memberanikan diri untuk tetap menghadapi,
selanjutnya ia menhayati bahwasannya ia bisa melewati jurang
yang sangat dalam dan ketika sudah melompat, ia pun terlihat
menikmati ketika menyeberang jurang. Sesampai di seberang
jurang, ia pun bisa bertemu dengan keluargnya juga.

Vidio ketiga: “Nemo Kejaring” mengajarkan bahwa persahabatan
membutuhkan pengorbanan, dan hal itu harus didukung dengan
peran orang tua. Nemo adalah seekor ikan, yang baru saja
bertemu dengan ayahnya. Ketika itu, ada penjaringan ikan, salah
satu teman Nemo masuk jaring. Nemo memutuskan untuk masuk
ke dalam jaring, karena lubang jaring lebih besar dari badan
Nemo, dan ayahnya masih saya takut jika kehilangan anaknya
tersebut. Nemo meyakinkan jika ia bisa melakukannya, dan

segera masuk untuk menemuiu temannya. Nemo mengatakan
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pada temannya, untuk menyuruh semua ikan yang dijaring,
berenang ke arah bawah. Ayah Nemo juga menkomando dan
akhirnya jaringan itu lepas dan semua bisa keluar dari
jaringannya.

Setelah melihat vidio, penulis menceritakan berbagai pengalaman
yang sudah di didapati peneliti. Peneliti menceritakan bahwa
pernah mengikuti organisasi HMS, dan melakukan terapi ke
Madura, Kupang Krajan dll. Perjalanan peniliti yang menentang
keputusan orang tua, dan akhirnya memutuskan untuk menikah
diusia yang cukup mudah. Tidak bisa melanjutkan perkuliahan,
sementara cuti. Kembali lagi untuk kuliah, dan sangat sedih ketika
semua kesempatan itu hilang dari pandangan peniliti. Peneliti juga
mengatakan, untuk mengambil manfaat dari cerita tersebut yaitu
lebih memanfaatkan waktu lebih baik lagi, mengingat temen-temen
kuliah disini jauh dari orang tua, dan pasti orang yang bermanfaat,

minimal ada perubahan positif setelah belajar di UINSA.

4) Pemberian materi

Adapun materi yang diberikan peneliti ialah paket raframing,
sebelum membaca buku paket. Peneliti perlihatkan vidio ke empat
yang berisi tentang materi. Vidio tersebut berisi tentang aplikasi

reframing dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tokoh vidoo tersebut
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domba dan kelinci. Domba sebagai klien dan konselinya kelinci.

Cerita lebih jelasnya adalah?;

Disebuah bukit, tinggalah seeokor domba, dengan bulunya yang
berkemilau. la bercahaya dibawah sinar matahari, berkilau dan bersih. Itulah
miliknya yang mebuat ia bangga, ia menari-nari dengan semangat. la menari
untuk tetangganya, dan ketika itupun tetangganya ikut menari. Karena,
menganggap tarian si Domba sangat menarik.

Lalu pada suatu hari, ada tukang pencukur bulu domba. Dengan
kotak besi tua, asap keluar dari celah besi tersebut, berisi mesin pencukur.
Dan menghampiri domba. Pencukur bulu domba tersebut datang setiap
tahun, di bulan Mei. Dengan segera, tukang cukur menggundul seluruh bulu
domba yang kemilau tersebut. Dikembalikan domba itu, setelah habis semua
bulu domba tersebut. Sedangkan domba tersebut tidak mengerti, maksud dan
tujuan pencukur.

Wajah yang ceria, kini berganti dengan kesedihan yang sangat luar
biasa. Keesokan harinya, ada seekor kelinci yang bijaksana dari Amerika
sedang melompat dari balik bukit. Melihat seekor domba menangis sedih,
kelinci tersebut berhenti dan bertanya kepadanya,

Kelinci: “Hei Nak, kenapa sedih?”

Domba: Dahulu aq domba yang penuh dengan bulu. Aku menari di bawah
matahari dan membanggakan diriku. Lalu mereka menyeretku
dengan kasar. Dan mengembalikan aku yang sudah gundul. Dan
bukan itu saja, sekarang semua temanku mengejek. Karena
menurut mereka aku menggelikan, lucu dan pink.

Kelinci: “pink. Pink? What’s wrong with ppink? Tampaknya, kesanmu
dengan pink itu salah. Adakah masalah dengan warna? Jawannya
adalah tidak, baik itu pink, ungu atau warna warni. Kadangkala kau
senang dan kadangkala kau sedih. Saat kau sedih lihat disekitarmu
saja. Kau masih punya tubuh, kaki dan langkah yang baik.
Benarkan pikiranmu! Dan kau sudah lengkap. Mengenai tarianmu,
kau bisa lebih dari itu, kau bisa meloncat tinggi, sebenarnya kau
bisa terbang. Angkat kakimu lalu kau hentakan ke bawah. Kau
akan melambung yang disebut ‘meloncat’, meloncat, loncat, loncat
dan loncat lagi. Loncatlah dan kau berada di langit. Kurasa kau
bisa, kalau kau ingin mencoba. Sekarang angkatlah kakimu”

Domba: meloncat dan terus meloncat, hingga semua bulu tumbuh lebat
seperti sedia kala.

Jadi setiap tahun di bulan Mei, mereka menangkap dan menyeretnya.
Mereka mencukur dan mengembalikannya sesudah gundul. la belajar
membiasakan diri dan tak peduli. la meloncat-locat dan meloncat lagi.

2 Vidio Boundin, diakses dari kelas HMS bersama H. R. Hendrik Kuswanto pada semester 3
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Setelah melihat vidio tersebut, peneliti  menjelaskan
bahwasannya itu adalah reframing yang dilakukan oleh kelinci.
Bahwasanya kelinci menganggap permasalahan klien tidaklah besar,
dan menganggap klien hanya memiliki permasalahan mengenai
persepsi tentang masalah tersebut, dengan begitu kita calon konselor
menjadi percaya diri ketika berhadapan dengan klien, bahkan bisa
menyelesaikan masalah tersebut.

5) Praktek K3
Setelah melihat vidio, peniliti menginstruksikan untuk membentuk
kelompok. Kelompok tersebut terdiri dari tiga anggota, tugasnya
sebagai konseli, klien, observer. Mereka melakukan proses konseling
menggunakan keterampilan komuniksi konseling yang sudah ia
pelajari dan melakukan penilaian terhadap orang yang diamati, yaitu
konselor. Hasil penilaian tersebut, disetujui oleh pihak yang dinilai.
Hasil penelian tersebut meruapakan pretest. Dan dilakukan penilaian
sesuai dengan lampiran 1.

6) Evaluasi
Peniliti mengevaluasi mahasiswa dengan diskusi, dengan melontarkan
pertanyaan. Dan semua peserta tersebut bisa melengkapi satu sama
lain. pertanyaan tersebut ialah; apa yang disebut reframing setelah
melihat vidio tersebut, dan bagaimana kita mengaplikasikan reframing
tersebut pada keterampilan komunikasi konseling.

Pertemuan kedua, senin 14 Desember 2015
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1) Stage hipnosis

penyamaan ujung jari kanan Kiri.

Bahwasannya alam bawah sadar seorang mempengaruhi bentuk
tubuh, misalnya saja jari kanan kiri seseorang. Terlihat berbeda,
karena memang penggunaan otak setiap orang berbeda. Diriringi
dengan musik relaksasi peneliti mengajak mahasiswa untuk duduk
dengan tenang dan menempelkan telapak tangan kanan dan Kiri
untuk disatukan antara ke bawah atau keatas sehingga terasa sama.
Sugestinya seperti;

Sekarang, posisikan tubuh Anda dengan tenang, rilekskan semua
otot pada jari anda. Dengan perlahan, satukan tangan kanan Kiri
Anda. Setelah menyatu, sekarang lihatlah ujung jari tangan Anda.
Kita lakukan pernafasan yang rileks, Ambil nafas dari hidung 3Xx,
keluarkan dengan perlahan melalui mulut. Sekarang katakan dalam
hati yang paling dalam, wahai jariku.... sekarang ku perintahkan
engkau perlahan untuk sama antara ujung jari kanan dan Kiri.
Ulangi sampai 3x. Kemudian perlahan, rasakan ada getaran pada
tangan anda. Mulai dari kedua jari kelingking kanan dan Kiri, jari
manis, jari tengah, jari telunjuk dan ibu jari. Sekarang ikuti
gerakkannya entah itu kebawah atau keatas. Sekarang tarik nafas
tahan keluarkan pelan-pelan dari mulut, perlahan buka mata Anda

dan lihat apakah ujung jari Anda mulai sama?

2) Pemberian materi
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Setelah melakukan stage hipnosis, peneliti memberi materi sesuai
dengan buku paket, dengan memutar ulang vidio ketiga. Dan materi
tersebut ada pada buku paket dengan tema pengertian reframing,
macam-macam reframing, cara melakukan reframing. Dan reframing
untuk keterampilan komunikasi konseling.
Simulasi

Setelah menjelaskan sub bab diatas, peneliti menginstuksikan
untuk membuat kelompok. Kelompok tersebut pembagiannya sama
dengan pertemuan pertama, perbedaannya tema yang dinilai. Simulasi
kedua ini, mahasiswa belajar untuk me-raframe permasalahan klien.
Setelah melakukan simulasi, mahasiswa sangat jenuh. Hal ini terlihat
pandangan mata selalu engarahkan pada jam tangan dan jendela, serta
lebih dari lima mahasiswa yang izin keluar kelas sebentar. Dengan
begitu, peneliti melakukan ice breking. Dengan musik Maher Zein
Mawlaya, tujuan menormalkan kembali suasana kelas. Salah satu
mahasiswa memandu gerakan tubuh sesai irama musik, keudian
mahasiswa tersebut menghampiri teman satunya lagi untuk memimpin
gerakan. Selanjutnya seperti itu, dan ketika sudah berjalan setengah
dari mahasiswa yang memimpin gerakan, ada seorang mahasiswa
yang berhenti ditempat sambil menunduk ke lantai. Dan sesuai
kesepakatan, jika dalam hitungan ke sepuluh tidak ada gerakan maka
akan maju ke depan untuk bercerita suatu hal yang berkesan selama di

daerah tempat tinggal sampai perjalanan menuju UINSA.
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5) Evaluasi
Dari simulasi tersebut, peniliti bisa melihat seberapa jauh mahasiswa
memahami reframing dan mengaplikasikan dengan keterampilan
komunikasi konseling.

Pertemuan ketiga, 28 Desember 2015

1) Pemantapan materi
Adapun materi yang digunakan untuk pemantapan materi reframing
ialah mengingatkan lagi bagaimana jelasnya perbedaan antara
reframing kontexs dan meaning.  Sebelum itu, peniliti
mendokumentasikan pengertian reframing yang sudah ia dapatkan
waktu pelatihan dua hari yang lalu.

2) Evaluasi
Peneliti bertanya, termasuk reframing apakah yang diperankan oleh
kelinci pada Domba.

3) pemberian angket setelah pelatihan
Setelah itu, peneliti memberikan angket respon positif mahasiswa
yang sudah tersedia, seperti pada lampiran viii.

d. Efektifitasan pelatihan
lalah ketepatan dalam penggunakan teknik, dalam memenuhi kebutuhan,
situasi, kondisi yang ada. Akan dibahasa di bab V.
Dengan adanya buku paket reframing, klien bisa meminimalisir

dan menjadikan motivasi untuk tetap belajar. Serta diharapkan paket
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reframing bisa meningkatkan keterampilan komunikasi konseling yang
sudah ia pelajari.
e. Penerapan hasil penelitian
Berisi tentang dampak pelatihan yang diikuti oleh mahsiswa, akan diulas
lebih detail pada bab V.
f.  Materi pelatihan
Materi pelatihan sudah disajikan di atas, yaitu data hasil buku paket
reframing.
Deskripsi Data Hasil Respon Positif Pelatihan Keterampilan Komunikasi
Konseling Melaui Reframing Bagi Mahasiswa BKI Di Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi UIN Sunan Ampel

Setelah melakukan pelatihan peningkatan keterampilan komunikasi
konseling melalui teknik reframing, peserta diberikan angket untuk di isi.
Angket ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil peningkatan K3
melaui reframing. Anget itu juga untuk mengetahui respon dari para
mahasiswa, setelah melakukan pelatihan. Serangkaian angket tersebut lebih
jelasnya ada pada lampiran i, v dan viii.

Dari angket tersebut tersebut, data kemudian dikuatkan dengan adanya
wawancara. Wawancara tersebut ditunjukkan kepada beberapa mahasiwa
sebanyak dua orang di pilih konselor yang di anggap telah memahami
dari kegiatan tersebut.

Kedua mahasiswa tersebut mengatakan, “saya sangat senang dengan

adanya pelatihan ini. karena selain menambah wawasan dan menambah
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keahlian kami nantinya sebagai konselor. Tadinya kami melihat konseli sosok
orang Yyang bermasalah dan kami harus membantu menyelesaikan
masalahnya. Alhamdulillah, dengan pelatihan ini, kami sudah tak lagi merasa
takut. Karena, persepsi tentang konseli bukan orang yang bermasalah, hanya
saja mereka hanya memandang permasalahan dari satu sisi dan bukan dari sisi

yang lain.?

3 Wawancara, hari 28 Desember 2015 (13.00-13.30)



